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ABSTRAK

Jimmi Refaldi Pakpahan 178150024. “Analisis Sikap Kerja yang
Menimbulkan Keluhan Musculoskeletal pada Pekerja di Pabrik Keripik
Kreasi Lutvi Tuntungan II” dibimbing oleh Sirmas Munte, ST, MT dan
Nukhe Andri Silviana, ST, MT.

Keluhan musculoskeletal merupakan keluhan pada bagian-bagian otot tertentu
yang sering dialami oleh para pekerja. Beberapa pekerjaan yang bisa menjadi
penyebab musculoskeletal adalah seperti pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan
berulang-ulang, pekerjaan dengan waktu yang lama dengan posisi tetap. UD.
Kreasi Lutvi merupakan industri pengolahan singkong menjadi keripik singkong
dengan beberapa tahapan proses. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan level
resiko sikap kerja, dan memberikan usulan perancangan fasilitas kerja untuk
mengurangi keluhan musculoskeletal. Observasi pendahuluan dilakukan dengan
cara mengamati dan menyebarkan kuisoner Nordic Body Map (NBM) ke setiap
stasiun kerja. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan metode Rapid
Entire Body Assement (REBA) dan Antropometri. Hasil NBM yang diperoleh
adalah rata-rata pekerja mengalami keluhan dibagian bahu, pinggang, tangan
kanan dan kiri, paha, dan kaki. Hasil penilaian level risiko sikap kerja
menggunakan metode REBA menunjukkan risiko tinggi bernilai 10 pada stasiun
pencucian. Hal ini dapat disimpulkan pekerja masih berada dalam kondisi tidak
sesuai dengan sikap kerja yang baik karena skor menunjukan perlu dilakukan
tindakan secepatnya. Hasil antropometri adalah rancangan alat bantu ergonomis
yang dibuat untuk mengurangi keluhan musculoskeletal. Usulan rancangan alat
bantu ergonomis pada stasiun pencucian dengan dimensi tinggi 113 Cm dan lebar
40 Cm.

Kata Kunci: Musculoskeletal, Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body
Assesment (NBM), Antropometri.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di zaman modern beriringan dengan
meningkatnya nilai kualitas suatu output yang ditargetkan di tiap perusahaan.
Perusahaan kecil dan menengah mengandalkan manusia sebagai faktor tertinggi
yang mempengaruhi proses dalam produksi mereka. Keterbatasan psikologis dan
fisik manusia secara langsung dan tidak langsung merupakan penyebab sering
terjadinya kelelahan dan kecelakaan dalam proses kerja. Manusia adalah salah
satu sumber daya yang paling berpengaruh dan dominan sebagai tenaga kerja
terutama dalam kegiatan produksi secara manual. Apabila operator mudah
mengalami kelelahan maka hasil pekerjaan yang dilakukan operator tersebut juga
akan mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan.
(Susihno, 2013).

Salah satu tipe masalah ergonomi yang sering dijumpai ditempat kerja
khususnya yang berhubungan dengan kekuatan dan ketahanan manusia dalam
melaksanakan pekerjaannya adalah keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).
Keluhan ini dirasakan pada bagian- bagian otot skeletal yaitu meliputi otot leher,
bahu, lengan, tangan, jari, punggung, pinggang dan otot-otot bagian bawah,
apabila otot menerirna beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama
yang dapat mengakibatkan kerusakan pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan
musculoskeletal disorders (MSDs) tersebut diawali dengan postur kerja yang

kurang ergonomis. Oleh karena itu perlu dianalisa tingkat beban musculoskeletal
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disorders (MSDs) yang diakibatkan postur kerja yang ada pada saat ini khususnya
pada anggota badan bagian atas.

UD. Kreasi Lutvi merupakan usaha yang bergerak pada proses pembuatan
keripik singkong yang berlokasi di Jalan Tunas Mekar No. 285, Desa Tuntungan
I, Kecamatan Pancur Batu, Medan. Pada kegiatan produksinya terdapat dua
bangunan yang terdiri dari pabrik A dan pabrik B, yang dimana terdiri dari 4
stasiun kerja setiap pabriknya. Berdasarkan hasil pengamatan di perusahaan, para
pekerja masih menggunakan cara yang tradisional tanpa membutuhkan mesin
automatis atau semi automatis kecuali pada stasiun pemotongan dan
pembumbuan.

Berdasarkan observasi awal di pabrik ditemukan pekerja yang bekerja
dengan posisi kerja yang berulang-ulang, hal ini berisiko menyebabkan keluhan di
bagian persendian seperti proses pemindahan singkong dari stasiun pengupasan ke
stasiun pemotongan dan pencucian pekerja harus membungkuk dan mengangkat
ubi, proses penggorengan dengan sikap kerja berdiri dan menyortir dengan sikap
kerja duduk selama berjam-jam. Pekerja mengeluhkan sering sakit di bagian
pinggang dan pergelangan tangan. Berdasarkan kondisi di atas, perlu dilakukan
pengamatan mengenai sikap kerja yang dapat menyebabkan masalah kesehatan

yaitu keluhan musculoskeletal yang dirasakan akibat pekerjaan yang berulang-

ulang.
Tabel 1.1 Data awal per Stasiun
. Keluhan MSDs (Sakit yang . .
St Sikap K

Q) astun dirasakan paling dominan) 1kap ferja
-Pergelangan tangan kiri dan ~ Posisi punggung pekerja

1 Pengupasan kanan saat duduk lurus untuk
-Paha kiri dan paha kanan mengupas singkong.
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Gambaran 1.1 Data awal per Stasiun (Lanjutan)

-Pinggang Posisi punggung
) -Lengan bawah kanan dan membungkuk pada saat
Pencucian .. .
2 kiri mencuci, saat memotong
Pemotongan .. .
-Pergelangan tangan kiri dan ~ punggung bagian atas
kanan membungkuk ke depan.
Berdiri selama 8 jam, bahu
-Bahu kiri dan kanan sedikit membungkuk dan
3 Penggorengan -Punggung saat mengaduk bahu
-Pada kaki bergerek untuk membantu
lengan bergerak
Posisi duduk di atas kursi
, -Bahu kiri dan kanan tanpa sandaran, kedua
Penyortiran, .
4 -Punggung dan lengan atas lengan di bawah
Pembumbuan .
ketinggian bahu, dan leher
menekuk.

(Antyasari, 2011) masalah yang sering dihadapai oleh para pekerja industri
kecil adalah stasiun kerja yang tidak ergonomis, meliputi kerja dan meja kerja.
Sikap kerja yang buruk (tidak fisiologis) sewaktu bekerja dan berlangsung lama
berefek negatif pada kesehatan, jelaslah bahwa jika terjadi sikap kerja tidak
fisiologis berarti ada kekurang serasian antara manusia dan stasiun kerjanya,
sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan (dapat dikatakan sebagai
dampak jangka pendek) seperti cenderung terjadi kesalahan kerja, kurang
produktif, kehilangan upah kerja akibat ketidak hadiran karena sakit, penurunan
produksi. Sedangkan dampak jangka panjangnya dapat terjadi perubahan
fisiologis pada jaringan otot yaitu rasa sakit cepat muncul walaupun bekerja

sebentar membungkukan badan dan sebagainya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumus masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Seberapa besarkah level risiko sikap kerja pada pekerja sesudah
melakukan pekerjaan?
2. Apakah keluhan musculoskeletal yang dirasakan pekerja pada setiap

stasiun yang disebabkan sikap kerja yang tidak ergonomis?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui level risiko sikap kerja saat melakukan pekerjaan agar
dapat mengurangi musculoskeletal.
2. Untuk mengetahui keluhan musculoskeletal yang dialami para pekerja

berdasarkan proses kerjanya.

14 Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada pabrik A UD. Kreasi Lutvi.

2. Pemecahan masalah dibatasi hanya sampai pada pemberian usulan
perancangan fasilitas yang ergonomis sesuai dengan antropometri
operator.

3. Tidak dilakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk usulan fasilitas
kerja ergonomis.

Adapun asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pekerja yang diamati bekerja sesuai dengan waktu proses dan prosedur

kerja yang tidak berubah selama penelitian.

2. Operator telah terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukannya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis.
Meningkatkan kompetensi mahasiswa mengobservasi, menganalisis dan
mengevaluasi terhadap suatu permasalahan dengan menggunakan disiplin
ilmu khususnya ilmu teknik industri di dalam perusahan.

2. Bagi Perusahaan.
Memberikan alternative perbaikan guna meningkatkan daya saing
perusahaan.

3. Bagi Universitas.
Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi tambahan dalam bidang
akademik dan menjalin hubungan kerja sama antara perusahaan dengan

universitas.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, dan tujuan penelitian serta gambaran
terhadap manfaat dari penelitian ini.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai referensi yang berkaitan dengan
penelitian sebelumnya dan dasar teori yang dijadikan pendukung atau
landasan dalam pengerjaan skripsi ini. Landasan teori akan memberikan

gambaran secara umum dari penjabaran skripsi ini.
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BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang materi, alat, tata cara penelitian dan data apa
saja yang akan digunakan dalam mengkaji dan menganalisis sesuai
dengan bagan alir yang telah dibuat.

BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisi tentang uraian data-data apa saja yang dihasilkan selama
penelitian yang selanjutnya diolah menggunakan metode yang telah
ditentukan.

BABYV PEMBAHASAN
Berisi pembahasan dan analisis yang memuat hasil-hasil pengolahan
data dan perbandingan objek penelitian sebelum dan sesudah dilakukan
pemecahan masalah sesuai dengan metode yang dipilih.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah melalui berbagai percobaan dengan serta perhitungan yang
cermat maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan terkait hasil

penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet
ataupun dari sumber-sumber yang lainnya.

LAMPIRAN
Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu
dilampirkan atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam
penelitian.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja diartikan sebagai ilmu kesehatan dan penerapannya yang
bertujuan mewujudkan tenaga kerja sehat, produktif dalam bekerja, berada dalam
keseimbangan yang mantap antara kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan
kerja serta terlindung dari penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan
lingkungan kerja (Suma’mur, 2014).

Menurut Dedi Alamsyah dan Ratna Muliawati (2013) kesehatan adalah
faktor yang sangat penting bagi produktivitas tenaga kerja. Kondisi kesehatan
yang baik merupakan potensi untuk meraih produktivitas kerja yang baik pula.
Tenaga kerja yang sakit atau terganggu kesehatannya, tidak dapat bekerja secara
optimal atau bahkan kehilangan jam kerja apabila sakit yang dideritanya memaksa

untuk tidak bekerja.

2.2 Ergonomi

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua kata yaitu
“ergos“ yang berarti kerja dan ‘‘nomos‘ yang berarti aturan atau hukum. Dari
dua kata tersebut secara pengertian bebas sesuai dengan perkembangannya, yakni
suatu aturan atau kaidah yang di taati dalam lingkungan pekerjaan.
(Wowosunaryo, 2014).

Dengan demikian, pada dasarnya ergonomi adalah ilmu yang mempelajari
berbagai aspek dan karakteristik manusia (kemapuan, kelebihan, keterbatasan, dan

lain-lain) yang revelan dalam konteks kerja, serta memanfaatkan informasi yang
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diperoleh dalam upaya merancang produk, mesin, alat, lingkungan, serta sistem
kerja yang terbaik. Tujuan utama yang hendak dicapai adalah tercapainya sistem
kerja yang produktif dan kualitas kerja yang terbaik, disertai dengan kemudahan,
dan efisiensi kerja, tanpa mengabaikan aspek kesehatan, keselamatan dan
kenyamanan manusia penggunanya. Sehingga, penerapan ergonomi lebih sering
untuk memastikan bahwa pekerja tidak mengalami kelelahan yang berarti dan
memastikan bahwa beban kerja selalu berada dalam batas kemampuan fisik
pekerja (Hardianto dan Yassierli, 2014).

Maksud dan tujuan dari disiplin ergonomi adalah mendapatkan suatu
pengetahuan yang utuh tentang permasalahan-permasalahan interaksi manusia
dengan teknologi dan produk-produknya, sehingga dimungkinkan adanya suatu
rancangan sistem manusia-mesin (teknologi) yang optimal. Dengan demikian
disiplin ergonomi melihat permasalahan interaksi tersebut sebagai suatu sistem
dengan pemecahan-pemecahan masalahnya melalui proses pendekatan sistem
pula.

Ergonomi dapat dibedakan menajdi 2 jenis, yaitu ergonomi mikro dan
ergonomi makro. Ergonomi mikro dapat dikatakan sebagai ergonomi dalam
lingkup kecil atau ergonomi tradisional. Aktivitas menganalisis postur kerja,
menaksir produktivitas, mendesain alat kerja , dan sebagainya dapat dikategorikan
sebagai ergonomi mikro. Ergonomi makro lebih kepada ergonomi secara luas
yang menempatkan sistem kerja produksi sebagai organisasi kerja.

Pendekatan ergonomi yang dilakukan dalam perancangan sistem produksi
di lantai produksi akan mampu sebuah rancangan sistem manusia-mesin yang

sesuai dengan ekspetasi manusia pekerja atau tanpa menyebabkan beban kerja
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yang melebihi ambang batas (fisik maupun psikologi) manusia untuk menahanya.
Dalam hal ini akan diaplikasikan segala macam informasi yang berkaitan dengan
faktor manusia (kekuatan, kelemahan/keterbatasan) dalam perancangan sistem
kerja yang meliputi perancagan produk (man-made objects), mesin dan fasilitas
kerja dan lingkungan kerja fisik yang lebih efektif, nyaman, aman, sehat dan
efesiensi (ENASE).
2.2.1 Risiko Ergonomi
Risiko Ergonomi merupakan suatu risiko yang menyebabkan cedera akibat
kerja, hal itu termasuk hal-hal berikut ini:
1. Penggunaan tenaga/kekuatan (mengangkat, mendorong, menarik, dan lain-
lain).
2. Pengulangan, melakukan jenis kegiatan yang sama dari suatu pekerjaan
dengan menggunakan otot atau anggota tubuh berulang kali
3. Kelenturan tubuh (lenturan, putir, jangkauan atas)
4. Pekerjaan statis, diam di dalam satu posisi pada suatu periode waktu
tertentu
5. Getaran mesin-mesin.
6. Kontak tegangan, ketika memperoleh suatu permukaan benda tajam dari
suatu alat atau benda kerja terhadap bagian atau tubuh (Kuswana, 2014).
2.2.2 Identifikasi Kategori Spesialisasi Ergonomi
The International Ergonomics Assosiation (IEA,2000) mengidentifikasi
kategori spesialisasi ergonomi, yaitu: ergonomi fisik, ergonomi kognitif,
ergonomi organisasi, dan ergonomi lingkungan. Keempat spesialisasi dapat

dikelompokkan lagi menjadi mikroergonomi dan makroergonomi.
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1. Ergonomi fisik berkaitan dengan anatomi manusia, seperti antropometri,
karakteristik mekanik fisiologis dan biologi yang berkaitan dengan
aktivitas fisik.

2. Ergonomi kognitif berkaitan dengan proses mental, seperti presepsi,
memori, penalaran, dan respon motorik, karena hal itu memengaruhi
interaksi antara manusia dan bagian lain dari sistem. (Topik yang relevan
meliputi beban kerja, mental, pengambilan keputusan, kinerja terampil,
interaksi antara manusia- komputer, kendala manusia, stres kerja dan
pelatihan seperti ini mungkin berhubungan dengan manusia-sistem dan
desain interaksi manusia komputer).

3. Ergonomi organisasi berkaitan dengan optimisasi sistem sosio-teknik,
termasuk struktur organisasi mereka, kebijakan, dan proses. (Topik yang
relevan meliputi komunikasi, kru manajemen sumber daya, desain
pekerjaan, sistem kerja, desain waktu kerja, kerja sama tim, desain
partisipatif, ergonomi masyarakat, kerja koorporatif, program kerja baru,
organisasi virtual, telework, dan manajemen mutu)

4. Ergonomi lingkungan berkaitan dengan interaksi manusia dengan
lingkungan. Lingkungan fisik ditandai dengan iklim suhu, tekanan,
getaran, cahaya.

Ergonomi fisik dan kognitif terdiri atas apa yang dianggap sebagai
mikroergonomi, seperti penelitian dan praktik dalam ergonomi fisik dan kognitif
tradisional berfokus pada interaksi sistem manusia-mesin. Ergonomi organisasi,
juga dikenal sebagai makroergonomi dan terkait dengan sosioteknikal teori sistem

(Waterson, 2013), adalah sebaliknya berkaitan dengan desain sosioteknikal yang
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lebih besar.

Hendrick (2000), mendefinisikan makroergonomi sebagai tindakan atas-
bawah dari sosioteknikal pendekatan sistem untuk desain sistem kerja, seperti
sistem interface mikro (manusia-mesin, manusia-perangkat lunak) yang selaras
dengan sistem interface makro (misalnya, manusia-pekerjaan, manusia-

organisasi).

23 Sikap Kerja

Pada lingkungan kerja, seorang pekerja akan dihadapkan pada beberapa
kondisi, posisi kerja. Pekerja akan melakukan pekerjaan dengan posisi duduk,
berdiri, jongkok ataupun dalam posisi duduk-berdiri. Berbagai kondisi tersebut
harus sesuai antara posisi kerja dengan fasilitas yang digunakan seperti kursi,
meja, atau fasilitas yang lain.

Sikap tubuh yang buruk (tidak fisiologis) sewaktu bekerja dan berlangsung
lama menyebabkan adanya beban pada sistem muskuloskeletal dan berefek
negatif pada kesehatan, disamping itu pekerja tidak mampu mengerahkan
kemampuannya secara optimal. Jelaslah bahwa jika terjadi sikap kerja tidak
fisiologis berarti ada kekurang serasian antara manusia dan stasiun kerjanya,
sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan (dapat dikatakan sebagai
dampak jangka pendek) seperti cenderung terjadi kesalahan kerja, kurang
produktif dan munculnya biaya-biaya pengeluarantambahan misalnya untuk biaya
pengobatan, kehilangan upah kerja akibat ketidak hadiran karena sakit, penurunan
produksi. Sedangkan dampak jangka panjangnya dapat terjadi perubahan
patologis pada jaringan otot yaitu rasa sakit cepat muncul walaupun bekerja

sebentar, membungkukan badannya dan sebagainya.
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Menurut Sada Purwanto (2008), sikap kerja adalah tindakan yang akan
diambil pekerja dan segala sesuatu yang harus dilakukan pekerja tersebut yang
hasilnya sebanding dengan usaha yang dilakukan. Sikap kerja yang sering
dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan antara lain berdiri, duduk,
membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain.

Menurut Grandjean, sikap kerja yang tidak fisiologis, dilakukan selama
bertahun-tahun dapat menyebabkan kelainan tulang pada pekerjanya (Grandjean,
2000). Sikap kerja yang tidak fisiologis ini dapat diakibatkan oleh karakteristik
tuntutan tugas, alat kerja, stasiun kerja, dan sikap kerja yang tidak sesuai dengan
kemampuan dan keterbatasan pekerja (Grandjean, 2000; Annis & McConville,
1996; Waters & Bhattacharya, 1996; Manuaba, 2000).

Suarbawa (2017) yang menyimpulkan bahwa perbaikan sikap kerja
menurunkan beban kerja, keluhan musculoskeletal, kelelahan, dan peningkatan
produktivitas kerja. Devi Aryati (2011) yang mengutip hasil penelitian Bridger
menyatakan bahwa sikap kerja seseorang dipengaruhi oleh empat faktor yaitu:

1. Karakteristik fisik, seperti umur, jenis kelamin, ukuran antropometri, berat
badan, kesegaran jasmani, kemampuan gerakan sendi, sistem
musculoskeletal, tajam pengelihatan, masalah kegemukan, riwayat
penyakit, dan lain-lain.

2. Jenis keperluan tugas, seperti pekerjaan yang memerlukan ketelitian,
memerlukan kekuatan tangan, giliran tugas, waktu istirahat dan lain-lain;

3. Desain stasiun kerja, seperti ukuran tempat duduk, ketinggian landasan
kerja, kondisi permukaan dan bidang kerja, dan faktor-faktor lingkungan

kerja;
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4. Lingkungan kerja (emvironment): intensitas penerangan, suhu
lingkungan, kelembaban udara, kecepatan udara, kebisingan, debu dan
vibrasi.

Menurut Santoso (2004), terdapat 3 macam sikap dalam bekerja yaitu
kerja posisi duduk, kerja berdiri dan kerja berdiri setengah duduk (membungkuk).
2.3.1 Sikap Kerja Posisi Duduk

Bekerja dengan posisi duduk menjadikan tubuh lebih terjaga
keseimbanganya dan lebih aman. Pengendalian pergerakan tangan dapat terjaga
pada saat bekerja dengan posisi duduk dan sirkulasi darah akan lebih baik.
Disamping itu, bekerja dengan posisi duduk tidak menguntungkan jika dilakukan
dalam waktu yang relatif lama. Tanpa ada variasi, posisi duduk akan
menyebabkan melemahnya otot perut dan tulang belakang melengkung ke depan.

Bekerja dengan posisi duduk mempunyai keuntungan antara lain
pembebanan pada kaki, pemakaian energi dan keperluan untuk sirkulasi darah
dapat dikurangi 20% dibanding posisi berdiri, pergerakan tangan akan terkontrol
dengan baik dan aman (Grandjean, 1993; Wickens, et al. 2004). Kelemahan kerja
dengan posisi duduk, jika aktivitas kerja dilakukan terlalu lama dengan posisi
yang kurang tepat sehingga menyebabkan persoalan pada beberapa bagian tubuh,
terutama pada tulang belakang dan bagian posterior bawah tulang pinggul.

2.3.2 Sikap Kerja Posisi Berdiri

Aktivitas kerja dengan posisi berdiri dilakukan jika pekerjaan yang
dijalankan sering melakukan perpindahan tubuh atau memerlukan tenaga yang
besar. Aktivitas dengan posisi kerja berdiri, pembebanan terpusat pada kaki yang

berdampak pada ketidakmampuan kaki untuk menahan berat beban tubuh dalam
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waktu yang cukup lama. Menurut (Bridger,1995) ada beberapa hal yang
menguntungkan jika bekerja dengan posisi berdiri yakni dapat menjangkau lebih
luas dibanding kerja dengan posisi duduk, berat badan dapat digunakan dalam
pengarahan tenaga, pekerja berdiri tidak banyak memerlukan ruang untuk tungkai
kaki, tekanan lebih kecil, kekuatan otot peyangga/ punggung (trunk) dua kali lebih
besar dibandingkan dengan posisi duduk atau semi berdiri.

2.3.3 Sikap Kerja Posisi Setengah Duduk (Membungkuk)

Posisi kerja yang baik adalah bergantian antara posisi duduk dan posisi
berdiri, akan tetapi antara posisi duduk dan berdiri lebih baik dalam posisi duduk.
Hal itu dikarenakan sebagian berat tubuh disanggah oleh tempat duduk, di
samping itu konsumsi energi dan kecepatan sirkulasi lebih tinggi dibandingkan
tiduran, tetapi lebih rendah dari pada berdiri. Posisi duduk juga dapat mengontrol
kekuatan kaki dalam pekerjaan akan tetapi harus memberi ruang yang cukup
untuk kaki karena bila ruang yang tersedia sangat sempit maka sangatlah tidak
nyaman.

2.3.4 Faktor Risiko Sikap Kerja terhadap Keluhan Musculoskeletal
Disorders

Sikap kerja alamiah atau postur normal yaitu sikap atau postur dalam
proses kerja yang sesuai dengan anatomi tubuh, sehingga tidak terjadi pergeseran
atau penekanan pada bagian penting tubuh seperti organ tubuh, saraf, tendon, dan
tulang. Sikap dan posisi kerja yang tidak ergonomis bisa menimbulkan beberapa
gangguan kesehatan, diantaranya yaitu kelelahan otot, nyeri, dan gangguan
vaskularisasi. Postur janggal adalah posisi tubuh yang menyimpang secara

signifikan terhadap posisi normal saat melakukan pekerjaan.
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Bekerja dengan posisi janggal meningkatkan jumlah energi yang
dibutuhkan untuk bekerja. Posisi janggal menyebabkan kondisi dimana transfer
tenaga dari otot ke jaringan rangka tidak efisien sehigga mudah menimbulkan
lelah (Straker, 2000 dalam Hasrianti, 2016). Posisi tubuh yang menyimpang
secara signifikan terhadap posisi normal saat melakukan pekerjaan dapat
menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, ligamen, dan persendian. Hal ini
mengakibatkan cidera pada leher, tulang belakang, bahu, pergelangan tangan, dan
lain—lain. (Grandjen,1993 dalam Hasrianti, 2016).

Namun di lain hal, meskipun postur terlihat nyaman dalam bekerja, dapat
berisiko juga jika mereka bekerja dalam jangka waktu yang lama. Diantara postur
janggal tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1. Postur janggal pada punggung

a. Membungkuk, postur punggung yang merupakan faktor risiko adalah
membungkukkan badan sehingga membentuk sudut fleksi>200
terhadap vertikal dan berputar.

b. Rotasi badan atau berputar adalah adanya rotasi atau torsi pada tulang
punggung (gerakan, postur, posisi badan yang berputar baik ke arah
kiri maupun kanan) dimana garis vertikal menjadi sumbu tanpa
memperhitungkan beberapa derajat besarnya sudut yang dibentuk,
biasanya dalam arah ke depan atau ke samping.

c. Memiringkan badan (beding) dapat didefenisikan sebagai fleksi dari
tulang punggung, deviasi bidang median badan dari garis vertikal
tanpa memperhitungkan besarnya sudut yang dibentuk, biasanya

dalam arah ke depan atau ke samping (Fuad, 2013 dalam Hasrianti,
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2016).
2. Postur janggal pada leher

a. Menunduk, menunduk ke arah depan sehingga sudut yang dibentuk
oleh garis vertikal dengan sumbu ruastulang leher>150 (Fuady, 2013
dalam Hasrianti, 2016).

b. Tengadah, setiap postur dari leher yang mendongak ke atas atau
ekstensi.

c. Miring, setiap gerakan dari leher yang miring, baik ke kanan maupun
ke kiri, tanpa melihat besarnyasudut yang dibentuk oleh garis vertikal
dengan sumbu dari ruas tulang leher.

d. Rotasi leher, setiap postur leher yang memutar, baik ke kanan dan atau

ke kiri, tanpa melihat berapa derajat besarnya rotasi yang dilakukan.

24 Musculoskeletal Disorsders (MSDs)
2.4.1 Keluhan Musculoskeletal.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan sekumpulan gejala atau
gangguan yang berkaitan dengan jaringa otot, tendon, ligamen, kartilago, sistem
syaraf, struktur tulang, dan pembuluh darah. MSDs pada awalnya menyebabkan
sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak, kekakuan, gemetar, gangguan tidur,
dan rasa terbakar (OSHA, 2000).

Pekerja yang melakukan kegiatan berulang-ulang dalam satu siklus sangat
rentan mengalami gangguan musculoskeletal. Keluhan musculoskeletal adalah
keluhan pada bagian—bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari
keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis
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secara berulang dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa
kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang
biasanya diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal disorsders (MSDs) atau
cidera pada sistem musculoskeletal.

MSDs dapat menurunkan produktivitas kerja, kehilangan waktu kerja,
menimbulkan ketidakmampuan secara temporer atau cacat tetap (Lukman, 2012).
Apabila pekerjaan berulang tersebut dilakukan dengan cara yang nyaman, sehat
dan sesuai dengan standar yang ergonomis, maka tidak akan menyebabkan
gangguan musculoskeletal dan semua pekerjaan akan berlangsung dengan efektif
dan efisien.

Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokkan menjadi dua
(Tarwaka, 2004) yaitu:

1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat
menerima beban statis, namun demikian keluhan tersebut akan hilang
apabila pembebanan dihentikan.

2. Keluhan menetap (persisttent), yaitu keluhan otot yang bersifat menetap
walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada otot
masih terus berlanjut.

Studi tentang MSDs pada berbagai jenis industri telah banyak dilakukan
dan hasil studi menunjukkan bahwa bagian otot yang sering dikeluhkan adalah
otot rangka (skeletal) yang meliputi leher, bahu, lengan, tangan, jari, punggung,
pinggang dan otot-otot bagian bawah. Diantara keluhan otot skeletal tersebut,
yang paling banyak dialami oleh pekerja adalah nyeri otot bagian pinggang (low

back pain).
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Laporan dari the Bureau of Labour Statistics (LBS) Departemen Tenaga
Kerja Amerika Serikat yang dipublikasikan pada tahun 1982 menunjukkan bahwa
hampir 20% dari semua kasus sakit akibat kerja dan 25% biaya kompensasi yang
dikeluarkan sehubungan dengan adanya keluhan/sakit pinggang.

2.4.2 Fungsi Sistem Musculoskeletal

Fungsi utama dari sistem musculoskeletal adalah untuk mendukung dan
melindungi tubuh dan organ-organnya serta untuk melakukan gerak. Agar seluruh
tubuh dapat berfungsi dengan normal, masing-masing substruktur harus berfungsi
dengan normal. Enam sub struktur utama pembentuk sistem musculoskeletal
antara lain: tendon, ligamen, fascia (pembungkus), cartilago, tulang sendi dan
otot.

Tendon, ligamen, fascia dan otot sering disebut sebagai jaringan lunak,
sedangkan tulang sendi diperlukan untuk pergerakan antara segmen tubuh. Peran
mereka dalam sistem musculoskeletal keseluruhan sangatlah penting sehingga
tulang dan sendi sering disebut sebagai unit fungsional sistem musculoskeletal
(Humantech, 1995 dalam Hasrianti, 2016).

2.4.3 Gejala Musculoskeletal Disorders

MSDs ditandai dengn adanya gejala sebagai berikut yaitu : nyeri, bengkak,
kemerah-merahan, panas, mati, rasa, retak, atau patah pada tulang dan sendi dan
kekakuan, rasa lemas atau kehilangan daya koordinasi tangan, susah untuk
digerakkan (Suma’mur, 2003). MSDs diatas dapat menurunkan produktivitas
kerja, kehilangan waktu kerja, menimbulkan ketidakmampuan secara temporer

atau cacat tetap (Lukman, 2012).
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Untuk memperoleh gambaran tentang gejala MSDs bisa menggunakan
Nordic Body Map (NBM) dengan cara melihat dan menganalisa peta tubuh
(NBM) sehingga dapat diestimasi tingkat dan jenis keluhan otot skeletal yang
dirasakan oleh para pekerja (Kroemer, 2002).

2.4.4 Faktor Risiko Musculoskeletal.
Secara umum terdapat tiga macam cedera tubuh:
1. Cumulative Trauma Disorders (CTD).

Philip Harris, M.D. (2003), menuliskan Cumulative Trauma Disorders

(CTD), (Trauma Gangguan Kumulatif), atau dikenal sebagai Repetitive

Strain Injury (RSI) atau cedera renggang berulang, didefinisikan sebagai

gangguan pada otot, tendon, saraf, dan pembuluh darah yang disebabkan,

atau diperparah olehpengerahan tenaga atau gerakan berulang.
2. Repetitive Strain Injuries (RSI)

Van Tulder M, Malmivaara A, Koes B (2007), menuliskan bahwa

Repetitive Strain Injuries (RSI) adalah istilah umum yang digunakan untuk

merujuk pada beberapa kondisi diskrit yang dapat dikaitkan dengan tugas

yang berulang, pengerahan kekuatan tenaga, getaran, kompresi mekanik
yang berkelanjutan.
3. Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Gangguan Muskuloskeletal (MSDs) adalah cedera pada otot, saraf, fendon,

ligamen, sendi, tulang rawan, atau cakram tulang belakang. MSDs

biasanya hasil dari setiap peristiwa sesaat atau akut (seperti slip,
perjalanan, atau jatuh) selain itu mencerminkan perkembangan yang lebih

bertahap atau kronis. Sinyal adanya indikasi MSDs adalah sakit,
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kegelisahan, kesemutan, kematian rasa, rasa terbakar, pembengkakan,

kekakuan, kram, kekuatan genggaman di tangan bergerak, rentang gerak

pendek, perubahan seimbang tubuh sesak atau hilangnya fleksibilitas.

Risiko kerja apabila tidak dikendalikan baik oleh diri sendiri maupun oleh

manajemen tempat kerja dapat menyebabkan berbagai gangguan terhadap

tubuh pekerja baik saat terjadi maupun dirasakan pada waktu jangka
panjang.

Gangguan musculoskeletal dapat mempengaruhi setiap area dalam tubuh.
Bagian utama termasuk leher, bahu, pergelangan tangan, punggung, pinggul,
lutut, dan kaki. Beberapa gangguan umum yang termasuk ialah nyeri pada
punggung bagian bawah, fibromyalgia, encok, osteoarthritis, radang sendi
tendinitis.

Peter Vi (2000) menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadi keluhan musculoskeletal sebagai berikut:

1) Peregangan otot yang berlebihan

Peregangan otot yang berlebihan pada umumnya sering dikeluhkan oleh

para pekerja dimana aktivitas kerjanya menuntut pengerahan tenaga yang

besar seperti aktivitas mengangkat, menarik, mendorong dan menahan
beban yang berat. Peregangan otot yang berlebihan ini terjadi karna
pengerahan otot yang diperlukan melampaui kekuatan optimum otot.

Apabila hal serupa sering dilakukan, maka dapat mempertinggi resiko

terjadinya keluhan otot, bahkan dapat menyebabkan terjadinya cidera otot

skeletal.
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2) Aktivitas berulang
Aktivitas berulang merupakan pekerjaan yang dilakukan secara terus
menerus seperti pekerjaan mencangkul, membelah kayu besar, angkut dan
sebagainya. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat
beban kerja secara terus menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk
relaksasi.

3) Sikap kerja tidak alamiah
Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi
bagian bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah, misalnya
pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala
terangkat dan sebagainya. Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi
tubuh, maka semakin tinggi pula resiko terjadinya keluhan otot skeletal.
Pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan seimbang
agar dapat bekerja nyaman dan tahan lama. Sikap kerja alamiah atau
postur normal yaitu sikap atau postur dalam proses kerja yang sesuai
dengan anatomi tubuh, sehingga tidak terjadi pergeseran atau penekanan
pada bagian penting tubuh seperti organ tubuh, saraf, tendon, dan tulang
sehingga keadaan menjadi rileks dan tidak menyebabkan keluhan
musculoskeletal dan sistem tubuh yang lain. Sikap dan posisi kerja yang
tidak ergonomis bisa menimbulkan beberapa gangguan kesehatan,
diantaranya yaitu kelelahan otot, nyeri, dan gangguan vaskularisasi (Baird
dalam Hasrianti, 2016).

4) Faktor penyebab sekunder

Faktor penyebab sekunder ini adalah berupa tekanan langsung dari
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jaringan otot yang lunak atau getaran dengan frekuensi tinggi yang
menyebabkan kontraksi otot bertambah.

5) Lama Kerja
Sebaiknya lamanya seseorang bekerja dalam sehari yaitu 6-8 jam. Sisanya
(16-18 jam) dipergunakan untuk kehidupan dalam keluarga atau
masyarakat, istirahat, tidur, dan lain—lain. Memperpanjang waktu kerja
lebih dari kemampuan tersebut biasanya tidak disertai efisiensi yang
tinggi, bahkan biasanya terlihat penurunan produktivitas serta
kecenderungan untuk timbulnya kelelahan, penyakit, dan kecelakaan
(Suma’mur dalam Septiawan 2012).
Maksimum waktu kerja tambahan yang masih efisien adalah 30 menit.
Sedangkan diantara waktu kerja harus disediakan istirahat yang jumlahnya
15-30% dari seluruh waktu kerja. Apabila jam kerja melebihi dari
ketentuan tersebut akan ditemukan hal-hal seperti penurunan kecepatan
kerja, gangguan kesehatan, angka absensi karena sakit meningkat, yang
dapat mengakibatkan rendahnya tingkat produktivitas kerja (Tarwaka,
2015).
Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja tidak
disertai efisiensi, efektivitas dan produktifitas kerja yang optimal, bahkan
dalam waktu yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk terjadinya
kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit dari kecelakaan. Maka dari itu,
istirahat setengah jam setelah 4 jam bekerja terus menerus sangat penting
artinya, baik untuk pemulihan kemampuan fisik dan mental maupun

pengisian energi yang sumbernya berasal dari makanan (Suma’mur PK,
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2009:363).

Salah satu cara untuk mengidentifikasi keluhan musculoskeletal adalah
dengan menggunakan alat identifikasi ergonomi, salah satunya adalah Nordic
Body Map (NBM) dengan cara melihat dan menganalisi peta tubuh (NBM) yang

dirasakan oleh para pekerja (Kroemer, 2002).

2.5 Penilaian Ergonomi
2.5.1 Nordic Body Map (NBM)

Keluhan otot yang terjadi pada organ tubuh tertentu dapat ditelusuri
dengan menggunakan beberapa alat ukur ergonomi mulai dari alat yang sederhana
hingga menggunakan peralatan komputer. Pengukuran subjektif merupakan cara
pengumpulan data menggunakan catatan harian, wawancara dan kuesioner
(David, 2005).

Nordic Body Map (NBM) merupakan salah satu metode pengukuran
subjektif untuk mengukur rasa sakit otot para pekerja. Nordic Body Map paling
sering digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja karena
sudah terstandarisasi dan tersusun rapi. Kuesioner Nordic Body Map ini telah
secara luas digunakan oleh para ahli ergonomi untuk menilai tingkat keparahan
gangguan pada sistem musculoskeletal dan mempunyai validitas dan reabilitas
yang cukup (Tarwaka, 2011). Pengisian Nordic Body Map ini bertujuan untuk
mengetahui bagian tubuh dari pekerja yang terasa sakit sebelum dan sesudah
melakukan pekerjaan pada stasiun kerja.

Kuesioner Nordic Body Map meliputi 28 bagian otot pada sistem
musculoskeletal pada kedua sisi tubuh kanan dan kiri, mulai dari anggota tubuh

bagian atas yaitu otot leher sampai dengan bagian paling bawah yaitu otot kaki.
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Melalui kuesioner Nordic Body Map maka akan dapat diketahui bagian-bagian
otot mana saja yang mengalami gangguan kenyerian atau keluhan dari tingkat
rendah (tidak ada keluhan atau cedera) sampai dengan keluhan tingkat tinggi
(keluhan sangat sakit) (Tarwaka, 2015).
Kuesioner ini menggunakan gambar tubuh manusia yang sudah dibagi
menjadi 9 bagian utama yaitu:
1. Leher
2. Bahu
3. Punggung bagian atas
4. Siku
5. Punggung bagian bawah
6. Pergelangan tangan/tangan
7. Pinggang/pantat
8. Lutut
9. Tumit/kaki
Responden yang mengisi kuesioner diminta menunjukkan ada atau
tidaknya gangguan pada bagian-bagian tubuh tersebut. Selanjutnya, setelah selesai
melakukan wawancara dan pengisian koesioner, maka langkah berikutnya adalah
menghitung total skor individu dari seluruh sistem musculoskeletal (28 bagian
otot). Pada desain skala 4 likert ini, maka akan diperoleh skor individu terendah
sebesar 0 dan skor tertinggi sebesar 84.
2.5.2 Penilaian Postur Kerja dengan Metode REBA
REBA (Rapid Entire Body Assessment) merupakan suatu metode penilaian

postur untuk menilai faktor resiko gangguan tubuh keseluruhan. REBA dirancang
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oleh Lynn Mc Atemney dan Sue Hignett (2000) sebagai sebuah metode penilaian
postur kerja untuk menilai faktor resiko gangguan tubuh secara keseluruhan.
Metode REBA telah mengikuti karakteristik, yang telah dikembangan untuk
memberikan jawaban untuk keperluan mendapatkan peralatan yang bisa
digunakan untuk mengukur pada aspek pembebanan fisik para pekerja.

Untuk masing-masing tugas, menilai faktor postur tubuh dengan penilaian
pada masing-masing grup yang terdiri atas dua grup, yaitu:

1. Grup A yang terdiri dari postur tubuh kiri dan kanan dari batang tubuh
(trunk), leher (neck), dan kaki (legs).

2. Grup B yang terdiri atas postur tubuh kanan dan kiri dari lengan atas
(upper arm), lengan bawah (lower arm), dan pergelangan tangan (wrisf).
Pada masing-masing grup diberikan suatu skala postur tubuh dan suatu

pernyataan tambahan. Diberikan juga faktor beban/kekuatan dan coupling. Hal—
hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan penilaian sikap kerja dengan
menggunakan metode penilaian REBA:

1. Menentukan periode waktu observasi dengan mempertimbangan sikap
tubuh pekerja. Apabila memungkinkan, tentukan siklus waktu kerjanya.

2. Apabila diperoleh pekerjaan yang menggunakan waktu berlebihan, maka
penilaian harus dilakukan dengan detail.

3. Catat sikap kerja yang berbeda yang dilakukan oleh pekerja selama
bekerja, baik dengan video ataupun foto kamera. Lakukan identifikasi
sikap untuk semua jenis pekerjaan yang dianggap paling penting dan
berbahaya untuk penilaian lebih lanjut dengan metode REBA.

Langkah-langkah dalam aplikasi metode REBA:
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1. Grub A (penilaian anggota tubuh bagian leher, badan dan kaki)

a. Leher (neck)

0-20° 20°+ in extension
+1 +2

g - C 9 -
2\ - ~
+
AT A T (¥
Gambar 2.1 Postur Tubuh Bagian Leher (Neck)

Berikut skor penilain postur tubuh bagian leher (neck)

Tabel 2.1 Skor Penilaian Leher (Neck)

Pergerakan  Skor Skor Perubahan
0-20°

>20°-ekstensi 2

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

+1 Jika leher berputar membungkuk

b. Badan (trunk)

0 inedension 0-20°
. N

Gambar 2.2 Postur Batang Badan (Trunk)

Berikut skor penilain postur tubuh bagian badan (trunk)

Tabel 2.2 Skor Penilaian Badan (Trunk)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
Tegak lurus 1

Ly
0-20° (ke depan dan belakang) 2 I jika batang tuuh
20°-60° 3 berputar, bungkuk,

bengkok

>60° 4
(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
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c. Kaki (Legs)

\(

Adj ust:'\ ;
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Gambar 2.3 Postur Tubuh Bagian Kaki (Legs)

Berikut skor penilain postur tubuh bagian kaki (legs)

Tabel 2.3 Skor Penilaian Kaki (Legs)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
Posisi normal/seimbang 1 +1 jika lutut antara 30°-60°
Bertumbu pada 1 kaki lurus 2 +2jika lutut >60°

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

d. Beban (Load)

Besar kecilnya untuk pembebanan atau /oad akan sangat tergantung

dari besar ringannya beban yang dikerjakan oleh pekerja, penentuan

skor didasarkan pada tabel di bawah ini yang selanjutnya disebut

dengan “skor A”.

Berikut skor penilain ukuran beban (load)

Tabel 2.4 Skor Penilain Beban (Load)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
<5kg 0
5-10 kg 1 +1 jika kekuatan cepat
>10 kg 2

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
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2. GrubB

a. Lengan atas (upper arm)

12

in extensian

20° 20° 20+ 20-45°
Gambar 2.4 Postur Tubuh Bagian Lengan Atas (Upper Arm)

Berikut penilaian skor pada tubuh bagian lengan atas (upper arm).

Tabel 2.5 Skor Penilaian Lengan Atas (Upper Arm)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
20° (ke depan dan belakang) 1 +I1 jika bahu naik
Fleksi antara 20°-45° 2 +1 jika lengan
45°-90° 3 Dberputar/bengkok
-1 miring, menyangga berat
>90° 4 lengan

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

b. Lengan bawah (lower arm)

Gambar 2.5 Postur Tubuh Bagian Lengan Bawah (Lower Arm)
Berikut penilaian skor pada tubuh bagian lengan bawah (Lower arm).

Tabel 2.6 Skor Penilaian Lengan Bawah (Lower Arm)

Pergerakan Skor
60°-100° 1
<60° atau >100° 2

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
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Pergelangan tangan (wirst)

15" LR

+1 K +2
15° 54 /

Gambar 2.6 Postur Pergelangan Tangan (Wirst)
Berikut penilaian skor pada pergelangan tangan.

Tabel 2.7 Skor Penilaian Pergelangan Tangan

Pergerakan Skor Skor Perubahan
0-15° (ke atas dan
bawah) 1 +1 jika pergelangan tangan putaran

>15° (ke atas dan menjauhi sisi tengah
bawah) 2
(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

Pegangan atau coupling

Jenis pegangan dapat meningkatkan skor pada grup B, kecuali
dipertimbangkan bahwa jenis pegangan pada container adalah baik.
Tabel dibawah menunjukkan kenaikan untuk penerapan pada jenis
pegangan. Setelah itu, skor grup B dapat dimodifikasi berdasarkan jenis
pegangan yang selanjutnya disebut “skor B”.

Tabel 2.8 Skor Penilaian Pegangan

Pegangan Skor Keterangan

Baik 0  Kekuatan pengangan baik
Sedang 1 Pegangan bagus tapi tidak ideial
Kurang baik 2 Pegangan tidak sesuai walaupun mungkin

Tidak dapat Kaku, pegangan tangan tidak nyaman, tidak

.. 3 ada pegangan atau tidak sesuai dengan
diterima pegangs &

baian tubuh
(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
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3. Skorsing grub A dan B
Tabel A merupakan pengabungan nilai dari grub A untuk posisi badan,
leher dan kaki (group A), sehingga didapat skor tabel A. Kemudian skor
table A dilakukan penjumlahan terhadap besarnya beban attau gaya yang
dilakukan operator dalam melaksanakan aktivitas.

Tabel 2.9 Skor Grub A REBA

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
Tabel B merupakan pengabungan nailai dari grub B untuk posisi lengan
atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan (grub B), sehingga didapat
skor tabel B. Kemudian skor tabel B dilakukan penjumlahan terhadap
pegangan atau coupling dari setiap masing-masing bagian tangan.

Tabel 2.10 Skor Grub B REBA

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

4. Penentuan dan perhitungan skorsing C.
Tabel dibawah ini menunjukkan nilai untuk “skor ¢” yang didasarkan pada
hasil perhitungan dari skor A dan skor B. Untuk memperoleh skor akhir

(grand score), skor yang diperoleh untuk postur tubuh grup A dan grup B
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dikombinasikan ke Tabel C. Kemudian skor REBA adalah penjumlahan

dari skor C dan skor aktivitas.

Tabel .2.11 Skor C Terhadap Skor A dan Skor B

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)

Skor C ditambah 1 dengan skor aktifitas apabila satu atau beberapa bagian

tubuh bergerak secara statis untuk waktu yang lebih dari satu menit,

terdapat beberapa pengulangan pergerakan 4 kali dalam satu menit (belum

termasuk berjalan), dan pergerakan atau perubahan postur lebih cepat

dengan dasar yang tidak stabil. Tahap terakhir dari REBA menilai action

level dari hasil final skor REBA.

Tabel 2.12 Standar Sikap Kerja Berdasarkan Skor Akhir

Skor Tingkat

Kategori

Akhir Risiko  Risiko Tindakan
| 0 Sangat Risiko masih dapat diterima dan

rendah tidak perlu diubah

2-3 1 Rendah Mungkin diperlukan tindakan

4-7 2 Sedang Butuh pemeriksaan dan tindakan

8-10 3 Tinggi Diperlukan tindakan segera

11+ Sangat Diperlukan tindakan sesegera
tinggi mungkin

(Sumber : S. Hignett, L. McAtammey)
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BAB III

METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada UD. Kreasi Lutvi yang terletak di Jalan Tunas
Mekar No. 285, Desa Tuntungan II, Kecamatan Pacur Batu, Medan, Provinsi
Sumatera Utara. UD. Kreasi Lutvi adalah sebuah perusahaan industri yang
bergerak dalam bidang pembuatan keripik singkong, dann penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Agustus 2021.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang
merupakan uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan
terhadap variabel yang diteliti pada perusahaan UD. Kreasi Lutvi dengan memberi
penjelasan terhadap variabel yang diteliti, melalui pendefenisian, dan uraian yang
lengkap dan mendalam dari berbagai referensi, sehingga ruang lingkup kedudukan
dan prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih
jelas dan terarah.

Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu
yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. (K Yin, Robert, 2002. Studi Kasus
Desain & Metode. Jakarta: Raja Grafindo Persada). Dimana Hasil akhir dari
penelitian ini adalah untuk mengurangi keluhan Musculoskeletel pada pekerja di

perusahaan UD. Kreasi Lutvi.
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33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu
ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan. Sugiyono (2002)
mengemukakan, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3.3.2 Sample

Menurut Sugiyono (2002), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini
adalah keseluruhan pekerja atau fotal sampling di empat stasiun UD. Kreasi Lutvi
yakni berjumlah 24 orang dengan rincian 5 orang di stasiun pengupasan, 3 orang
di stasiun pencucian, 4 orang di stasiun penggorengan dan 12 orang di stasiun
penyortiran dan pembumbuan. Kerlinger dan Lee (2000) menyarankan sebanyak
30 sampel sebagai jumlah minimal dalam penelitian. Namun sebenarnya tidak ada
pernyataan mengenai  besar sampel yang dapat digunakan tanpa
menghubungkannya dengan populasi (Kline, 1986). Hal lain yang harus
dipertimbangkan selain besar sampel adalah sampel yang ada haruslah
reprensetatif dan kereprensetatifan sampel bukalah besar dari sampel. Oleh karena
itu, Kline (1986) menyatakan bahwa poin yang paling penting dari besar sampel
adalah kereprensetatifan dari sampel. Besar sampel yang kecil namun
reprensetatif jauh lebih baik dibandingkan dengan jumlah sampel yang banyak
tapi bias. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan terlebih

dahulu jumlah atau kuota dari sampel yang akan diambil. Prinsip penentuan dari
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kuota sampling sama dengan accidental sampling. Bedanya hanya jumlah atau
kuota dari sampelnya sudah lebih dulu ditentukan. Kelebihan penggunaan teknik
ini adalah sifatnya yang praktis karena sampel penelitian sudah dapat diketahui

sebelumnya.

3.4  Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2012.
Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta). Pada penelitian ini
telah ditentukan 2 variabel yang digunakan. Adapun variabel-variabel penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas sering disebut sebagai stimulus, prediktor, antecedent.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013). Adapun variabel
bebas dalam penelitian ini adalah keluhan musculoskeletal dan sikap kerja.

3.4.2 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Adapun variabel tak bebas dalam

penelitian ini adalah kenyamanan pekerja.
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3.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep yang
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konseptual ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka berpikir penelitian dapat dilihat

pada gambar 3.1. berikut:

Keluhan
Musculoskeletal

Kenyamanan Pekerja

Sikap Kerja

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir

Sikap dan posisi kerja yang tidak ergonomis bisa menimbulkan beberapa
gangguan kesehatan, diantaranya yaitu kelelahan otot, nyeri, dan gangguan
vaskularisasi (Baird Hasrianti 2016). Sikap kerja, man, machine system, tata letak
(lay out), manual handling, dan metode kerja merupakan beberapa aspek
ergonomi yang perlu diperhatikan di tempat kerja (Tarwaka, 2010).

Faktor risiko kerja postur janggal, beban, frekuensi dan durasi yang
bersumber dari pekerjaan, seperti nyeri tengkuk, nyeri pinggang bawah atau low
back pain, rasa kebas pada jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis, kekakuan,
lemah dan nyeri saat tangan digunakan dapat menyebabkan gangguan MSDs

(Kurniawidjaja, 2010).

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan
wawancara secara langsung kepada pemilik industri dan para pekerja
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menunjang
penyelesaian masalah.

2. Kuesioner.
Metode survei dengan kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Rangkaian pertanyaan tersebut berisi
pertanyaan yang berkenaan terhadap masalah yang akan diteliti pada
proses penelitian. Adapun kuesioner yang dilakukan pada penelitian ini
adalah Nodic Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi keluhan
musculoskeletal operator.

3. Observasi.
Melakukan pengamatan dan pengukuran langsung dilapangan, yaitu
melakukan pengamatan terhadap sikap kerja dan pengambilan foto postur

kerja aktual operator dan pengukuran dimensi tubuh operator.

3.7 Tahapan Penelitian

Dalam tahapan penelitian direncanakan cara atau prosedur beserta
tahapan-tahapan yang jelas dan disusun secara sistematis dalam proses penelitian.
Tiap tahapan merupakan bagian yang menentukan tahapan selanjutnya sehingga
harus dilalui dengan cermat. Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini.
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Penentuan Objek Penelitian
Identifikasi Masalah
Perumusan Masalah
Penetapan Tujuan
1.Untuk mengetahui keluhan musculoskeletal yang
dialami para pekerja berdasarkan proses kerjanya.
2.Mengetahui peningkatan keluhan musculoskeletal
pada pekerja sesudah melakukan pekerjaan.
Pengumpulan Data
Data Primer Data Sekunder
1. Kuesioner NBM. 1. Proses produksi
2. Data sikap kerja 2. Data profil perusahan
Pengolahan Data

v

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/12/22



Jimmi Refaldi Pakpahan - Analisis Sikap Kerja yang Menimbulkan Keluhan Musculoskeletal ....

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini setelah melakukan
pengamatan di lapangan didapatkan :

1. Level resiko sikap kerja pada pekerja sesudah melakukan pekerjaan:

Score Action Level

Stasiun Score Level .
° A B C REBA Risiko Aksi

Butuh

pemeriksaan
1 Pengupasan 4 2 4 4sd7 sedang

dan
perubahan
Perlu
dilakukan
pemeriksaan
dan
perubahan
segera
Butuh

pemeriksaan

Pencucian 8 5 10 8sd 10  tinggi

Pemotongan 5 1 4 4sd7 sedang dan

perubahan
Mungkin
diperlukan
perubahan-
perubahan
Mungkin
diperlukan
perubahan-
perubahan

3 Pengorengan 3 2 3 2sd3 rendah

Penyortiran 3 2 3 2sd3 rendah

Mungkin
diperlukan
perubahan-
perubahan

Pembumbuan 2 3 2 2sd3 rendah
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode REBA didapatkan bahwa
pekerja dipabrik UD. Kreasi Lutvi memiliki level resiko yang rendah akan
tetapi, ada 1 tempat di stasiun pencucian yang memiliki level resiko tinggi
dengan skor 10. Tindakan perbaikan yang dilakukan pada stasiun pencucian
adalah merancang fasilitas kerja usulan berupa alat bantu ergonomis pekerja
sehingga dapat mengurangi musculoskeletal.

2. Keluhan musculoskeletal yang dirasakan pekerja berbeda di setiap
stasiunnya:

a. Pekerja pada stasiun pengupasan dominan mengalami sakit di bagian

pergelangan tangan, tangan, paha, pergelangan kaki.

b. Pada pekerja di stasiun pemotongan dan pencucian sakit dirasakan
pada pinggang, lengan bawah, pergelangan tangan dan tangan kiri.

c. Pada pekerja di stasiun penggorengan sakit dirasakan pada bahu,
punggung, lengan atas, pinggang, lengan bawah kiri, pergelangan
tangan, paha kanan, lutut, dan betis.

d. Pada pekerja di stasiun pembumbuan dan penyortiran dominan
mengalami sakit pada bahu, lengan atas, lengan bawah, betis,
punggung, pinggang, pergelangan tangan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian tugas akhir yang dilakukan, saran yang dapat

diberikan dari penulis kepada pihak perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahan
Perusahaan bisa mengganti kursi penyortiran tanpa sandaran menjadi

memiliki sandaran, meminimalisir perpindahan pada setiap stasiun dengan
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menciptakan ruang penghubung dengan membuat jalur khusus atau
menciptakan kereta angkut agar proses angkat-angkut bisa diminimalisir.
2. Untuk Pekerja :

a. Pekerja pembuatan keripik singkong di empat stasiun sebaiknya sebisa
mungkin menghindari dan tidak memaksakan tubuh untuk bekerja
terus menerus. Usahakan meminimalkan aktivitas angkat-angkut
secara manual.

b. Pekerja diharapkan sejenak beristirahat dan melakukan pereganggan

(stretching) setelah bekerja atau ketika merasakan sakit di badan.
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